
BAB II 

GAMBARAN UMUM 

SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

 

A. Letak Geografis 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Pertama yang ada di kota Yogyakarta yang berada di bawah naungan yayasan 

Pendidikan Islam Terpadu Abu Bakar yang terletak di jl. Veteran Gg. Bekisar 

No. 716 Q, kecamatan Umbulharjo, kabupaten/kota Yogyakarta, profinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta.
1
 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan Islam 

yang dibangun di atas tanah seluas 2858 m
2 

dan memiliki lokasi sangat strategis, 

akses jalannya mudah. Berikut gambaran batasan wilayah secara umum: 

1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Dusun Tegalcatak 

2. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Dusun Warungboto 

3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Dusun Kebrokan 

4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Dusun kalangan/RSI Hidayatullah
2
 

SMP IT Abu Bakar memiliki lokasi sangat strategis, akses jalannya 

mudah, berada di daerah perkotaan. Meski demikian, proses belajar tetap berjalan 

dengan nyaman dan tenang karena lokasi SMP IT Abu Bakar berada agak jauh 

dari jalan raya sehingga proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas tidak 

terganggu. 

 

                                                           
1
 Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm. 1 

2
 Hasil observasi lingkungan SMP IT Abu bakar Yogyakarta, pada hari Rabu, tanggal 11 

Januari 2012. 
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B. Sejarah Singkat  

Pada tahun 1993 di Yogyakarta telah dirintis Sekolah Islam Terpadu yaitu 

yayasan Muatdz bin Jabal yang mendirikan TK IT Muadz bin Jabal di Kota 

Gede, kemudian pada tahun 1995 berdiri SD IT Luqman al-Hakim di Timoho 

Umbulharjo. Pendiri SD IT Luqman al-Hakim tersebut diprakarsai oleh pendiri 

yang sama dengan pendiri TK IT Muadz bin Jabal yaitu, Drs. Masruri, drs. 

Ahmad Agus Shofwan, Drs. Mujidin, M.Psi., Mujidin, M.Kn., Ir. Suranto, MT, 

Sukamta, P.hD. dengan para pendidik: Salim, S.Ag., Edi Sukarsa, Warsono, 

Yuniardi, dll.  

Setelah berdirinya dua lembaga pendidikan tersebut ternyata model 

pendidikan yang diselenggarakan mendapat dukungan baik dari masyarakat. Hal 

ini sejalan dengan obsesi para pendiri yang ingin mendirikan pendidikan Islam 

terpadu sejak prasekolah hingga sekolah menengah atas dengan pertimbangan 

agar lulusan pada tiap jenjang pendidikan dapat melanjutkan ke jenjang 

berikutnya sesuai dengan prinsip kontinuitas yang menjadi dasar pendirian 

sekolah Islam terpadu yaitu anak  pendidikan selanjutnya yang telah dididik 

menurut lembaga sekolah Islam terpadu perlu diteruskan untuk jenjang yang 

trade mark-nya sama. Maka para pendiri menjalin kerja sama dengn Ma’had 

Islami di Kotagede sejak masa rintisan TK IT Muadz bin Jabal, kemudian 

rintisan SD IT Luqman al-Hakim, berikutnya lembaga ini bekerja sama dengn 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII). 

Pada tahun 2001/ 2002 pengurus mendirikan SMP IT Abu Bakar yang 

proses pendirian tidak jauh berbeda dengan proses pendirian TK IT Muadz bin 
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Jabal dan SD Lukman al Hakim. Artinya SMP IT Abu Bakar juga didirikan 

secara sederhana. Pada tahun 2001 SD IT meluluskan angkatan pertama. Obsesi 

pendiri adalah mendirikan pendidikan sejak prasekolah sampai sekolah 

menengah atas (TK IT–SMA IT). Konsep SMP IT dipersiapkan dan dibuat 

setelah dilaksanakan workshop di Pondok Pesantren Ibnul Qoyim Yogyakarta. 

Konsep itu kemudian diajukan, dibahas, dipertemukan, dan disinergikan dengan 

Ketua Dewan Dakwah (H. Sunardi Syahuri) di masjid Abu Bakar. Oleh karena 

itu,SMP IT selanjutnya diberi nama SMP IT Abu Bakar. Tidak lama setelah SMP 

IT didirikan, seorang donatur (Alm. H. Ismail), yaitu pemilik Toko Batik Terang 

Bulan di Malioboro berinfaq yang cukup besar sehingga dapat untuk mendirikan 

sebagian gedung SMP IT tersebut. Siswa SMP IT tahun pertama berjumlah 20 

anak putera dan puteri. Adapun saat ini, jumlah siswa SMP IT Abu Bakar tercatat 

450 anak, yaitu 250 siswa di SMP IT Abu Bakar Boarding School dan 200 siswa 

di SMP IT Abu Bakar Full Day School. Kepemimpinan SMP IT Abu Bakar telah 

mengalami tiga kali pergantian. Kepala sekolah SMP IT Periode pertama, yaitu 

tahun 2001-2003 ialah Drs. Agus Sofwan, periode kedua, yaitu tahun 2003-2010, 

ialah Ahmad Salim, S.Ag., dan periode ketiga adalah tahun 2010 sampai 

sekarang, ialah Akhsanul Fuadi, S.Ag.
3
 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah Lembaga Pendidikan Islam di 

bawah naungan Konsorsium Yayasan MULIA, yang muncul sebagai alternatif 

solusi dari keresahan sebagian masyarakat muslim yang menginginkan adanya 

institusi pendidikan Islam yang berkomitmen mengamalkan nilai-nilai Islam 

                                                           
3
 Arsip SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  
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dalam sistemnya, dan bertujuan agar siswa-siswinya mempunyai kompetensi 

seimbang antara ilmu kauniyah dan qauliyyah, antara fikriyah, ruhiyah dan 

jasadiyah sehingga mampu melahirkan generasi muda muslim yang berilmu, 

berwawasan luas dan bermanfaat bagi umat.
4
 

 

C. Visi, Misi, Tujuan 

1. Visi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Melahirkan generasi muslim yang berpribadi qur’ani, unggul dalam 

bahasa, ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Misi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

a) Meningkatkan kwalitas pembelajaran ulumul qur’an 

b) Menyelenggarakan program pembinaan pribadi qur’ani secara intensif 

c) Meningkatkan program pembinaan dan pembiasaan bahasa arab dan 

inggris 

d) Melaksanakan pembalajaran secara efektif dan menyenangkan 

e) Menumbuhkan lingkungan yang aman, nyaman dan Islami 

3. Tujuan Pendidikan 

a) Mempunyai aqidah yang lurus dan mampu beribadah secara benar. 

b) Hafal 2 juz (30,29) Qur’an 

c) Mampu membaca Al-qur’an dengan tartil 

d) Mampu menerjemahkan Al-qur’an juz 30 

e) Mampu bersikap santun dan berakhlak mulia 

                                                           
4
 http://smpit-abubakar.blogspot.com/2008/06/profil-smp-it-abu-bakar-yogyakarta_28.html. 

Kamis, 12 Januari 2012, 20.00 
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f) Mampu menjadi pribadi mandiri 

g) Mampu memahami teks bahasa arab dengan baik 

h) Mampu berkomunikasi lisan dalam bahasa inggris 

i) Setiap siswa mampu meraih rata-rata nilai ujian nasional (UN) minimal 

70 

j) Berprestasi dalam lomba-lomba ditingkat kota/profinsi 

 

D. Profil Lulusan 

1. Mempunyai aqidah yang lurus, ibadah yang benar, dan berakhlak mulia 

2. Mempunyai pemahaman Islam yang syamil. 

3. Lulus ujian nasional (UN) dengan prestasi akademik minimal 7,5 

4. Mengusai program Microsoft Office (Word, Excel, dan Power Point) 

5. Mampu berbahasa Arab dan Inggris 

6. Mempunyai hafalan minimal 2 juz Al-qur’an 

7. Mandiri, kreatif dan mempunyai jiwa kepemimpinan. 

 

E. Struktur Organisasi 

  SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan formal 

mempunyai struktur organisasi yang berfungsi untuk mengatur sistem kerja dan 

hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lain, sehingga program bisa 

terlaksana dengan baik. Adapun struktur organisasi SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
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1. Yayasan 

Yayasan yang membawahi SMP Islam Terpadu Abu Bakar boarding 

dan Fullday Yogyakarta adalah Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Abu 

Bakar. Adapun personalia di yayasan ini adalah sebagai berikut: 

Penasehat   : Drs. H. Sunardi Syahuri 

      H. Cholid Mahmud, M.T. 

Ketua Yayasan  : Drs. Eri Masruri 

Skretaris    : Muhaimin, S.H. Kn. 

Bendahara  : Dr. Ir. H. Adam Pamuji Raharja, M.Sc. 

Bid. Pendidikan  : Drs. Mujidin, M. Psi. 

Pengajaran  : H. Boedi Dewantoro, S.H. 

     Drs. Ahmad Agus Sofwan 

2. Pimpinan Sekolah 

Pimpinan sekolah adalah kepala sekolah yang dibantu oleh wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum dan administrasi (Wakasek I), wakil kepala 

sekolah administrasi dan kepegawaian, sarana prasarana, dan hubungan 

masyarakat (Wakasek II) dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

(Wakasek III). Adapun personalia yang menempati jabatan tersebut adalah:  

Kepala Sekolah : Akhsanul Fuadi, S.Ag. 

Wakasek I  : Maharsi Prehastuti, S. T 

Wakasek II  : Maria Noor Cahaya Budhi, S.Pd. 

Wakasek III  : Herry Purwanto, S.Pd. 

 



36 
 

a. Kepala Sekolah 

Kepala SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah pimpinan bidang 

eksekutif yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pengajaran dan 

pendidikan secara menyeluruh serta berfungsi dan bertugas sebagai 

edukator, manajer, administrator dan supervisor di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Wakasek 1) 

Tugas dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah 

membuat prota, proca, jadwal pelajaran, melengkapi kebutuhan buku teks 

guru dan siswa, mengkoordinasi penyusunan program pengajaran, 

pemantauan target pencapaian kurikulum, memonitoring kemajuan kelas, 

program remidi di akhir semester, mengatur kegiatan ekstrakulikuler, 

mengevaluasi kegiatan belajar mengajar akhir tahun dan mengkoordinasi 

penentuan kenaikan kelas dan kelulusan serta kegiatan kunjungan 

edukatif kelas.  

c. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana 

Tugas wakil sekolah bidang sarana prasarana adalah menyusun 

program kerja pengadaan pemanfaatan, pemeliharaan dan perawatan serta 

pengembangan sarana prasarana yang ada di sekolah. Selain itu tugas 

bagian sarana prasarana yaitu mengkoordinasikan pelaksanaan 

inventarisasi sarana prasarana dan    membuat laporan berkala dan 

insidentil. 
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d. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan (Wakasek III) 

Tugas wakil kepala sekolah bidang kesiswaan adalah menangani 

dalam penerimaan peserta didik baru, mengelola data siswa atau 

administrasi kesiswaan, mendisiplinkan siswa, mengoptimalkan potensi 

siswa dengan kegiatan ekstra kulikuler dan lomba-lomba, memilih siswa 

teladan dan kelas teladan, mengkoordinasikan kegiatan majalah dinding, 

kegiatan pelepasan siswa, lulusan dan kegiatan kemah akhir tahun. 

3. Keadaan Guru, Karyawan, Pembina Asrama dan Siswa 

a. Guru 

Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran. Hal itu disebabkan gurulah yang langsung berinteraksi 

dengan siswa dalam mencari, mengembangkan, menentukan bakat minat 

siswa serta mengarahkanya sesuai dengan tujuan pendidikan.
5
 

Kegiatan pembelajaran dan pendidikan di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta  didukung dan dilaksanakan oleh 33 tenaga pengajar berikut 

merupakan daftar nama guru beserta dengan bidang studinya:  

TABEL I 

Daftar Guru SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
6
 

No Nama Guru Jabatan 
Status 

Pegawai 

Alumni 

 

1. Akhsanul Fuadi, S.Pd. Kepala Sekolah GTY IAIN 

2. Ahmad Salim, S.Ag. BPH yayasan GTY IAIN 

3.  Maharsi Prehehastuti, S.T. Wa Ka Sek I GTY UGM 

                                                           
5
 Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm.3. 

6
 Ibid. 
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4. Maria Noor CB. S.Pd Wa Ka Sek II GTY UNY 

5.  Herry Purwanto, S.Pd. Wa Ka Sek III GTY UST 

6. Drs. Adi Enggar W Ka Ur Sar Pras GTY 
IKIP 

Yogya 

7.  Eko Budi Lestari, S.Si Walas/ Guru IPA GTY UNY 

8. Krisna Tri Astuti, S.Pd. Walas/ Guru SBK GTY UNY 

9. Agus Sukristiono, S.S. Walas/ Guru IPS GTY UGM 

10. Ruri Kurniawati, S.H. Walas/ Guru PKn GTY UGM 

11. Bustani Nur H, S.Pd. Walas/ Guru B.Inggris GTY UNY 

12. Rahayu Puji Lestari, S.Ag. Walas/ Guru Tahsin GTT UMY 

13. Azizul Alimudin, S.Pd. Guru Penjas GTT UNY 

14. Agustin Fitriah S, M.Pd.  Walas/ Guru IPS GTT 
S2 

UNY 

15. Anik Retnowati, S.Pd. Walas/ Guru B.Inggris GTT UAD 

16.  Anggoro Aris K, S.Pd. Walas/ Guru B.Indo GTT UNY 

17. Didik Hartono, S.Ag Guru Tahsin  GTT 
UIK 

Jakarta 

18. Salim Saputra, S.Pd. I Walas/ GuruTahsin GTT 
UIN 

Jogja 

19. Asep Yonny, S.S. Walas/ Guru B.Indo GTT UGM 

20. Maisyaroh, S.Pd. Walas/ Guru IPA GTT UNY 

21. Siti Fatimah, S.Pd. Guru B.Indonesia Honorer IKIP 

22. Ahmad Aniq, S.Ag. Buru BAR GTY IAIN 

23. M. Luthfi Dzunurrahman Guru PAI GTT 
PP. 

Gontor 

24. Muhadi, M.Pd. Guru PAI GTT 
S2 

UNY 

25. Anna Andari, S.Pd. Guru B. Jawa GTT UNY 

26. Tony Hermanto, A.Md Guru TI GTT 
D3 

UGM 
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27.  Yuyuk Sri Wahyuni, S.Psi BK GTT UMM 

28. Kuswati, S.Pd. Or Guru Penjas GTT UNY 

29. Sukardi  Guru Tahsin GTT 
PP. Al-

Ikhlas 

30. Budiman Sholih, S.Sos. I Guru Tahsin GTT 
UIN 

Jogja 

31. Nur Hidayah Guru Tahsin GTT STIMIK 

32 Dian Yulia, S.Pd. Guru Tahsin GTT UNY 

33 Agus Sudrajat, S.S Walas/ Guru PAI GTT 
UIN 

Jogja 

 

 

Tenaga pengajar atau pendidik yang ada di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta rata-rata lulusan sarjana strata satu (S1), selain itu ada juga 

guru yang pendidikanya sampai S2 bahkan ada yang lulusan dari luar 

negeri, jadi bisa dikatakan bahwa tenaga pengajar yang ada di SMP IT 

Abu Bakar memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi 

sehingga dapat dijadikan modal dalam membina, mengarahkan dan 

tentunya mendidik para murid. 

b. Pembina Asrama 

Sebagai sebuah sekolah yang mempunyai program fullday dan 

boarding school SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta juga 

difasilitasi dengan asrama. Asrama tersebut dihuni oleh para siswa yang 

diasuh, dibina, serta dibimbing oleh pembina asrama (PA). Saat ini 

pembina asrama yang ada berjumlah 12 orang. Adapun daftar pembina 

asrama sebagai berikut:  
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TABEL II 

Daftar Pembina Asrama SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
7
 

No Nama  Jabatan 
Status  

Pegawai  

Tahun 

Masuk 

Alumni 

 

1. Ahmad Khudori, Lc. Mudir Asrama GTT 2005 LIPIA 

2. Sukardi 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2005 PP. Al-

Ikhlas 

3.  Rahayu Puji Lestari, S.Ag 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2002 
UMY 

4. Herry Purwanto, S.Pd 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2002 
UST 

5.  Budiman Sholeh, S.Sos.I 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2005 UIN 

Jogja 

6. Hurriati, S.S 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2006 UIN 

Jogja 

7.  Salim Saputra, S.Pd.I 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2008 UIN 

Jogja 

8. Jack Siswandi 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2010 PP. 

Gontor 

9. Nur Hidayah 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2008 UIN 

Jogja 

10. Kholidah, M.Ad. 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2008 UIN 

Jogja 

11. Aan Anepi 
Pembina 

Asrama 
GTT 

2008 UIN 

Jogja 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Ibid., hlm. 4. 
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c. Pembina Ekstra Kulikuler 

Ekstra kulikuler sebagai salah satu sarana optimalisasi potensi 

siswa, merupakan kegiatan yang harus diikuti siswa. Untuk mendapatkan 

potensi maksimal perlu adanya pembina yang mempunyai kemampuan 

pada bidang yang diampunya. Pembina ekstrakulikuler diambil dari 

institusi-institusi terkait yang profesional dibidangnya. Kegiatan ini 

berada di bawah koordinasi bidang kesiswaan.  

d. Karyawan  

Karyawan merupakan tenaga yang diorientasikan untuk mengelola 

berbagai hal yang menunjang proses persekolahan yang bersifat teknis 

operasional. Adapun bidang tugasnya meliputi tata usaha, perpustakaan, 

kebersihan, dan lain-lain.  

TABEL III 

Daftar Karyawan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
8
 

No Nama  PT Tugas 

1 Rahim Nurana UGM Perpustakaan 

2 Supriyatin SMK Keuangan 

3 Sudarmi SMA TU 

4 Sarmanto SMA K3 

5 Juniarto SMK K3 

6 Baruno SMA K3 

7 Rini Ekawati, A, Mk. D3 UKS 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 5. 
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e. Siswa  

 Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah mereka yang telah 

dinyatakan lulus dan diterima ketika penerimaan siswa didik baru SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta sampai dengan dinyatakan lulus, dinyatakan 

pindah atau dikeluarkan. Siswa SMP IT Abu Bakar terdapat dua 

golongan, yaitu siswa Boarding dan Fullday. Siswa Boarding yaitu siswa 

yang tinggal di asrama, sedangkan siswa Fullday adalah siswa yang tidak 

tinggal di asrama atau di rumah. Berikut ini data siswa di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta: 

TABEL IV 

Daftar Jumlah Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

Kelas Jumlah  Keterangan 

Kelas VII 123 Laki-laki 

 120 Perempuan  

Kelas VIII 79 Laki-laki 

 93 Perempuan  

Kelas IX 71 Laki-laki 

 67 Perempuan  

 

F. Kurikulum 

1. Kurikulum yang digunakan 

Kurikulum yang diterapkan di SMP Islam Terpadu adalah kurikulum 

Dinas Pendidikan Nasional dengan ruh keIslaman yang terimplementasikan 

dalam proses belajar mengajar, ditambah dengan muatan materi 

kepesantrenan yang merupakan ciri khas sekolah Islam Terpadu. Kurikulum 

nasional yang dimaksud mencakup kurikulum 1994 (suplemen 1997), 
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kurikulumn 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetesi) dan sekarang 

mengembangkan kurikulum 2006 (kurikulum tingkat satuan pendidikan). 

Perbedaan kurikulum ini juga tampak pada penggunaan istilah kelas. 

Dengan ditambahnya muatan materi kepesantrenan ini diharapkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa (baik dari sisi teori maupun praktik) 

dapat lebih optimal, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih 

baik. Perbedaan struktur nasional yang diterapkan di sekolah lain dengan 

kurikulum yang diterapkan dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL V 

CIRI KHAS KURIKULUM SEKOLAH ISLAM TERPADU
9
 

 

NO 

 

PERBEDAAN 

KURIKULUM 

NASIONAL  

CIRI KHAS ISLAM TERPADU 2004 2006 

1 Materi Terpenuhi  Terpenuhi  a. Materi PAI diursikan menjadi 

mata pelajaran: 

- Aqidah-Akhlak 

- Fiqih  

- Hadits Nabawiy 

- Tafsir Al-Qur’an 

- Sarah Nabi dan Sahabat 

b. Materi kepesantrenan meliputi: 

Tahsin/Tahfidz Al Qur’an, 

muhadloroh (pidato/khutobah), 

Qowa’id (nahwu dan sorf), 

Muhadatsah, dan Quroatul kutub . 

c. Pendekatan yang digunakan saat 

KBM yaitu dengan 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 6. 
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mengintegrasikan muatan nilai 

keIslaman dalam semua pelajaran 

baik di kelas maupun di luar 

kelas. 

2 Jumlam Jam 42 jam 36 jam 14 jam  

 

2. Struktur Kurikulum 

a. Program Reguler 

Program reguler wajib diikuti oleh setiap siswa yang dilaksanakan 

pada jam pelajaran sekolah, yaitu mulai pukul 07.15-15.00 WIB dimulai 

dengan tilawah Qur’an yang dipimpin oleh guru atau siswa yang ditunjuk. 

TABEL VI 

STRUKTUR KURIKULUM SMP ISLAM TERPADU ABU BAKAR
10

 

 

NO 

 

MATA PELAJARAN 

KELAS  

KET. VII VIII IX 

1. PAI* 5 5 5 70 Jam 

2. Bahasa Indonesia 4 4 4 56 Jam 

3. Bahasa Inggris 4 4 4 56 Jam 

4. IPA 4 4 4 56 Jam 

5. IPS 4 4 4 56 Jam 

6. Matematika 5 5 5 70 Jam 

7. Teknologi dan Informasi 2 2 2 28 Jam 

8. Penjaskes 2 2 2 28 Jam 

9. PKn 2 2 2 28 Jam 

10. Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 28 Jam 

 Program Unggulan SMPIT ABY     

11. Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an 4 4 4 56 Jam 

12. Sirah Nabawiyyah dan Shahabat  2 2 2 28 Jam 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 7. 
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 Program Mulok     

13. Bahasa Jawa 2 2 2 28 Jam 

14. Bahasa Arab 4 4 4 56 Jam 

 PAI terdiri dari :     

 Al-Qur’an dan Hadits Nabawi 2 2 2 28 Jam 

 Fiqih  2 2 2 28 Jam 

 Aqidah Akhlak 1 1 1 14 Jam 

  46 46 46  

 

b. Program Pesantren 

Program pesantren adalah program untuk menunjang pendidikan 

agama Islam siswa. Dalam program pesantren siswa akan belajar lebih 

dalam lagi tentang pendidikan agama Islam, sehingga diharapkan dengan 

adanya program pesantren pengetahuan siswa dapat seimbang antara 

pengetahuan umum dengan pengetahuan keagamaan. 

TABEL VII 

PROGRAM PESANTREN
11

 

 

NO 

 

MATA PELAJARAN 

 

ALOKASI WAKTU 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

I II III IV V IV 

1. Tahsin/Tahfidz 4 4 4 4 4 4 

2. Muhadkoroh (Pidato/khitobah) 1 1 1 1   

3. Qowa’id (Nahwu dan Sharf) 1 1 1 1 2 1 

4. Muhadasah  2 2 2 2   

5. Hadits  2 2 2 2   

JUMLAH 14 14 14 14 14 14 

 

 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 8. 
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c. Program Pengembangan (Ekstrakulikuler) 

Ektrakulikuler berarati kegiatan pembelajaran di luar program 

intrakulikuler dan kokulikuler dalam rangka peningkatan optimalisasi 

potensi diri siswa. Kegiatan ektra kulikuler dibagi menjadi dua, yaitu 

kegiatan yang wajib diikuti oleh setiap siswa dan kegiatan yang tidak 

harus diikuti oleh siswa (siswa bebas memilih kegiatan yang diminati). 

TABEL VIII 

KEGIATAN EKSTRAKULIKULER
12

 

 

NO 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU 

Kelas VII Kelas VIII Kealas IX 

I II III IV V VI 

A. WAJIB 

1. Halaqoh Tarbawiyah 1 1 1 1 1 1 

2. Pramuka SIT 1 1 1 1   

3. Bahasa Inggris 1 1 1 1 1 1 

4. Bela Diri 2 2     

5. Tahsin/Tahfidz Al-Qur’an 2      

6. Bimbel      4 4 

JUMAH 7 5 3 3 6 6 

B. PILIHAN 

1. Jurnalistik 1 1 1 1   

2. KIR 1 1 1 1   

3. BSMR 1 1 1 1   

4. Sport Club 1 1 1 1   

5. English Speaking Club 1 1 1 1   

6. Elektronika  1 1 1 1   

JUMLAH 5 5 5 5   

                                                           
12

Ibid. 
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G. Keadaan Sarana dan Prasarana 

  Bidang sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen yang 

terpenting di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dalam mencapai prestasi 

pembelajaran. 

  Di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta bidang sarana dan prasarana bertugas 

mengurus kelengkapan sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar 

mengajar, bidang ini dipegang oleh ka urusan sarana dan prasarana SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta yaitu Drs. Adi Enggar W.Sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yakni diantaranya adalah sebagai berikut: 

TABEL IX 

Daftar Sarana dan Prasarana SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
13

 

No Nama Ruang Jumlah Luas (m
2
) 

1 Ruang kelas/teori 17 952 

2 Laboratorium IPA 1 45 

3 Laboratorium komputer 1 105 

4 Ruang perpustakaan konvensional 1 48 

5 Ruang serba guna/aula 1 144 

6 Ruang UKS 1 65 

7 Koperasi/toko 1 65 

8 Ruang BP/BK 1 24 

9 Ruang kepala sekolah 1 15 

10 Ruang guru  2 45 

11 Ruang TU 2 15 

12 Ruang OSIS 1 7 

13 Kamar mandi/WC guru laki-laki 3 36 

14 Kamar mandi/WC guru perempuan 3 36 

                                                           
13

 Arsip SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
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15 Kamar mandi/WC siswa laki-laki 13 15 

16 Kamar mandi/WC siswa perempuan 16 15 

17 Gudang 2 8 

18 Asrama siswa 10 2.500 

19 Ruang olah raga 1 578 

 

1. Ruang Kelas 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki jumlah kelas untuk 

belajar berjumlah 14 ruangan. Kelas VII terdiri dari 7 kelas (VII A sampai 

VII G), kelas VIII terdiri dari 4 kelas (VIII A sampai VIII D), dan kelas 

IX terdiri dari 4 kelas (IX A sampai IX D). Ruang kelas secara garis besar 

memiliki sarana penunjang berupa white board, boardmaker, meja dan 

kursi guru, meja dan kursi murid serta peralatan kebersihan. 

2. Ruang Laboratorium 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki laboratorium IPA dan 

laboratorium TIK (komputer) yang dapat menunjang pembelajaran siswa. 

3. Ruang Bimbingan dan Konseling 

 SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ruangan untuk bimbingan dan 

konseling. Ruangan ini terdiri dari ruang untuk konseling, ruang untuk 

kerja, meja, kursi, almari, papan tulis, bagan mekanisme penanganan 

masalah peserta didik di sekolah, bagan mekanisme kerja dan struktur 

organisasi BK. 

4. Ruang Ibadah atau Masjid 

 Masjid di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta berada di tengah-

tengah antara rung kelas dan juga kantor guru dan pegawai. Ruang ibadah 
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atau masjid digunakan untuk kegiatan ibadah seperti sholat berjamaah dan 

juga kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 

5. Ruang Kepala Sekolah 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki sebuah ruangan untuk 

Kepala Sekolah yang terdiri dari meja kursi kerja, kalender akademik, dan 

meja kursi untuk menerima tamu. 

6. Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Ruang ini terdiri dari beberapa meja dan kursi kerja, yang 

digunakan untuk Wakil Kepala Urusan Sarana/Prasarana, Wakaur 

Kesiswaan dan Wakaur Kurikulum. 

7. Ruang Guru 

Ruangan ini terdiri dari meja dan kursi guru, bel untuk pergantian 

jam pelajaran, tempat untuk bagian informasi, komputer dan ruangan 

untuk para tamu. 

8. Ruang Tata Usaha 

Ruang TU berfungsi sebagai administrasi sekolah, baik yang 

berhubungan dengan peserta didik, karyawan maupun guru. Ruang untuk 

TU terdiri dari beberapa meja dan kursi untuk karyawan, almari tempat 

penyimpanan arsip, telepon sekolah, dan komputer. 

9. Perpustakaan  

Perpustakaan SMP IT Abu Bakar terdiri tempat yang disediakan 

untuk membaca, meja dan kursi untuk penjaga perpustakaan, guna 

melayani siswa-siswi yang akan meminjam ataupun mengembalikan buku 
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perpustakaan. Selain itu, perpustakaan ini juga terdiri dari beberapa rak 

buku yang di dalamnya berisi buku-buku pelajaran sekolah dan buku-

buku koleksi lainnya.  

10. Gedung Olahraga (GOR) 

SMP IT Abu Bakar memiliki gor yang digunakan untuk kegiatan 

olahraga akan tetapi selain digunakan untuk kegiatan olahraga GOR juga 

digunakan untuk acara-acara tertentu seperti pelepasan siswa kelas IX dan 

acara-acara lainnya. 

 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN DAN PERAN TATA TERTIB SEKOLAH SEBAGAI 

SARANA PEMBENTUKAN AKHLAK SISWA 

 

 SMP IT Abu Bakar Yogyakarta merupakan salah satu sekolah formal yang 

bernuansa islam, dalam setiap aktivitas dan kegiatnya mencoba untuk menerapkan 

nilai-nilai pendidikan Islam mulai dari kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, bahkan 

dalam peraturan sekolah atau tata tertib sekolah. Sekolah bertujuan untuk 

mengembangkan segala potensi yang ada dan membina peserta didik agar menjadi 

manusia yang berwawasan intelektual tinggi dan  memiliki akhlak yang mulia. 

Bapak Herry Purwanto mengatakan bahwa SMP IT Abu Bakar tidak hanya 

mentrasfer ilmu kepada peserta didik akan tetapi mengarah pada mendidik artinya 

bahwa siswa dibimbing dan diarahkan untuk mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan  yang didapatkan di sekolah agar memiliki akhlak yang mulia.
1
 

 Sebagaimana telah penulis jelaskan di atas bahwa setiap aktivitas dan 

kegiatan berdasarkan nilai-nilai pendidikan islam salah satunya di dalam peraturan 

atau tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah atau peraturan ketertiban sekolah 

(PANTES) tidak hanya berisi peraturan mengenai larangan dan kewajiban di sekolah 

saja tapi terdapat aturan tentang adab-adab yang harus dilakukan siswa ketika berada 

di lingkungan sekolah maupun di rumah. Jadi peraturan ketertiban siswa tidak hanya 

diaplikasikan di lingkungan sekolah tapi juga di luar sekolah. 

 Dalam bab ini menjelaskan hasil dari penelitian yang mencakup berbagai 

masalah yang berkaitan dengan tata tertib sekolah, diantaranya yaitu bagaimana 

                                                           
1
 Hasil Wawancara denganBapak Herry Purwanto selaku  Kesiswaan SMP IT Abu Bakar 

Yogykarta, pada hari kamis, 12 januari 2012, 09.00. 



52 
 

mekanisme perancangan tata tertib sekolah, pelaksanaan tata tertib sekolah, hasil dari 

pelaksanaan tata tertib sekolah sebagai sarana pembentukan akhlak siswa, faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan tata tertib sekolah dan peran tata tertib 

sekolah terhadap pembentukan akhlak siswa. 

A. Pelaksanaan Tata tertib sekolah 

Kehidupan manusia di dalam masyarkat membutuhkan seperangkat 

aturan yang lebih dikenal dengan norma sosial. Pentingnya norma dalam 

kehidupan adalah agar tercipta dalam kehidupan dengan suasana tenteram, aman, 

dan damai, tidak terjadi kekacauan, tercipta hidup yang teratur dan tertib. Maka 

dari itu kita sebagai masyarakat wajib mematuhi norma-norma yang ada dalam 

masyarakat agar kehidupan kita tercipta dengan baik.
2
 Begitu juga dalam 

kehidupan di lingkungan sekolah perlu adanya suatu aturan yang dapat menjaga 

dan mengatur segala kegiatan atau aktivitas siswa agar terciptanya suatu 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar, aman, tenang dan tentram.  

Seperangkat aturan atau tata tertib harus ada di dalam organisasi sekolah. 

Tanpa adanya peraturan akan menciptakan kekacauan dalam setiap aktivitas di 

sekolah. Untuk itu peraturan harus ada di dalam sekolah untuk mengatur, 

mengontrol dan memantau semua aktivitas ataupun kegiatan yang dilaksanakan 

di sekolah. Dengan adanya aturan akan menciptakan suasana yang aman, nyaman 

dan harmonis sehingga tercipta kehidupan yang tertib dan disiplin tanpa adanya 

hambatan dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
2
 http://unnyzety.blogspot.com/2011/05/pentingnya-norma-dalam-kehidupan.html, Rabu, 18 

Januari 2012, 21.40 

http://unnyzety.blogspot.com/2011/05/pentingnya-norma-dalam-kehidupan.html
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Sebelum membahas bagaimana pelaksanaan tata tertib sekolah dalam 

pembentukan akhlak siswa penulis akan terlebih dahulu menjelaskan mekanisme 

penyusunan tata tertib dan juga tata tertib yang ada di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

1. Mekanisme Penyusunan Tata Tertib Sekolah 

Dalam proses penyusunan sebuah peraturan atau tata tertib dalam 

sebuah lembaga pendidikan formal tentunya berdasarkan asas-asas dan nilai-

nilai pendidikan moral dan akhlak yang bertujuan untuk membimbing, 

mendidik dan membatasi siswa agar senantiasa mengerti akan tanggung 

jawab dalam menjalani setiap tata tertib yang ada. 

Penyusunan tata tertib sekolah tentunya melibatkan orang-orang yang 

memiliki kemampuan dan berpengalaman sesuai dengan bidangnya, 

sebagaimana yang telah dikatakan oleh bapak Akhsanul Fuadi selaku kepala 

sekolah SMP IT Abu Bakar: 

Yang pertama mekanismenya adalah yang pertama kita melihat 

perkembangan zaman,  yang kedua membentuk tim untuk membuat 

panduan ketertiban siswa. Orang-orang menguasai kemampuan 

dibidangnya yang pertama terdiri dari unsur guru senior, guru yang 

sudah lama, kemudian wali kelas-wali kelas yang berpengalaman 

menangani anak-anak, kemudian yang ketiga dari unsur bimbingan 

konseling, yang keempat mengkonsultasikan hal tersebut  kepada 

pimpinan tingkat yayasan, jadi ada aturan seperti itu. Suatu contoh 

dulu kita ada aturan soal kalau membolos itu dapat sanksi apa? 

kemudian tidak dzikir sanksinya apa?.Ya itu tadi terdiri dari guru-

guru senior, wali kelas yang sudah berpengalaman bimbingan 

konseling dari unsur pimpinan juga ada. Itu nanti selanjudnya 

eksekusinya itu dengan pimpinan atau dengan kepala sekolahnya 

langsung juga bisa.
3
 

 

                                                           
3
 Hasil Wawancara denganBapak Akhsanul Fuadi  selaku  Kepala SMP IT Abu Bakar 

Yogykarta, pada hari kamis, 12 januari 2012, 10.11. 
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Tata tertib sekolah harus disusun oleh orang-orang yang memiliki 

pengalaman dalam menangani persoalan yang berkaitan dengan pola tingkah 

laku siswa. Adapun mekanisme penyusunan tata tertib sekolah sebagai 

berikut: 

a. Seorang pimpinan atau kepala sekolah membentuk tim yang dipercaya 

memiliki kemampuan dan pengalaman dalam penyusunan tata tertib 

sekolah. Tim itu terdiri dari para guru senior, wali kelas, kesiswaan dan 

guru BK. 

b. Setiap anggota tim diberi kebebasan dan wewenang untuk memberikan 

pendapatnya dalam penyusunan tata tertib. 

c. Setelah proses penyusunan tata tertib telah selesai kemudian hasilnya di 

ajukan kepada pimpinan yayasan dan dimusyawarahkan bersama. 

d. Tata tertib yang telah dimusyawarahkan bersama dan mendapat 

persetujuan dari pimpinan sekolah (kepala sekolah) dan pihak yayasan 

kemudian disosialisasikan kepada siswa. 

e. Pelaksanaan tata tertib sekolah dilakukan oleh setiap warga sekolah mulai 

dari siswa, guru, dan karyawan.
4
 

2. Tata Tertib Sekolah 

a. Siswa Wajib:  

1) Mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah dengan segala 

konsekuensinya 

2) Mematuhi jadwal kegiatan sekolah dan asrama 

                                                           
4
 Ibid 
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3) Menjaga sarana dan prasarana sekolah dan milik pribadi 

4) Mematuhi dan menghormati pembina asrama, karyawan dan para 

guru 

5) Melaporkan semua barang yang dibawa ke asrama kepada pembina 

asrama 

6) Melaporkan kejadian-kejadian atau pelanggaran yang dilakukan siswa 

lainya, kepada pembina asrama, guru piket atau kepala sekolah 

dengan benar 

7) Melaporkan barang atau fasilias lainnya yang rusak atau kelalaian 

orang lain kepada pembina asrama 

8) Selalu berpakaian sopan, rapi dan sesuai dengan aturan Islam kapan 

saja dan dimana saja (siswa putri pakainnya longgar dan islami) 

9) Menjaga dan menegakkan ketertiban, kebersihan, kerapiaan, 

keindahan kenyamanan dan kekeluargaan 

10) Berperilaku sopan dan terpuji 

11) Mejaga nama baik intuisi sekolah SMP IT Abu Bakar 

12) Menitipkan uang saku kepada Pembina asrama (siswa boarding) dan 

boleh mengambilnya maksimal Rp. 10.000,- per hari.  

b. Siswa Dilarang: 

1) Menulis, menggambar, atau menempelkan sesuatu pada lemari,meja 

belajar, loker, tempat tidur, pintu, dinding atau fasilitas sekolah 

lainnya  

2) Mengganggu atau merugikan siswa lain 
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3) Membawa gitar, senjata tajam, obat-obat terlarang, buku, komik yang 

tidak Islami 

4) Membawa HP, MP 3, MP 4 dan peralatan sejenisnya serta perhiasan 

berharga (siswa putri diperbolehkan sekedarnya dan segala resiko 

ditanggung sendiri) 

5) Membawa komputer, laptop, TV, radio, tape recorder, dan peralatan 

sejenisnya 

6) Membawa motor dan sepeda (siswa Fullday diperbolehkan membawa 

sepeda dengan catatan menjaga keamanan sepedanya dengan baik 

dengan selalu mengunci sepeda yang diparkirkanya) 

7) Menghina atau merendahkan guru, pawai, Pembina asrama ataupun 

sesama siswa lainnya 

8) Memakai/ menggunakan barang milik orang lain tanpa seizin 

pemiliknya 

9) Menjalin hubungan dengan lawan jenis yang bukan mahrom, kecuali 

ada alasan syar’i 

10) Berpenampilan tidak sopan dan aneh-aneh yang tidak mencerminkan 

semangat pelajar islam, seperti: siswa putra berambut gondrong atau 

bermodel yang aneh-aneh yang tidak menunjukkan sebagai seorang 

pelajar islam, berkuku panjang dan lain-lain 

11) Memakai celana ¾ (bagi siswa putra untuk menjaga muru’ah dan 

kesopanan) di luar asrama kecuali pada saat olah raga.
5
 

                                                           
5
 Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm. 47 
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c. Hal-hal yang Mnyebabkan Siswa dikeluarkan dari Sekolah 

1) Minum-minuman keras (khamr) 

2) Berkelahi 

3) Berkhalwat/ berpacaran dan yang sejenisnya 

4) Mencuri 

5) Merokok 

6) Berdusta 

7) Berani/ menghina guru dan karyawan 

8) Mencemarkan nama baik intuisi sekolah SMP IT Abu Bakar  

9) Sangat sering melakukan pelanggaran aturan yang berlaku 

d. Pakaian dan Penampilan 

1) Putra 

a) Siswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan, yaitu: 

Senin : putih-putih 

Selasa : biru-putih 

Rabu : pramuka 

Kamis : biru-putih 

Jum’at : putih batik dan memakai peci nasional hitam 

Sabtu : hijau-hijau 

b) Memakai kaos dalam/ singlet warna putih 

c) Memakai sepatu hitam dan kaos kaki 

d) Memakai ikat pinggang/ sabuk 

e) Semua seragam lengkap dengan identitasnya 
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f) Khusus bagi siswa putra potong rambut harus pendek dan tidak 

dibuat aneh-aneh 

2) Putri 

a) Siswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan, yaitu: 

Senin : putih-putih 

Selasa : biru-putih 

Rabu : pramuka 

Kamis : biru-putih 

Jum’at : putih-batik 

Sabtu : hijau-hijau 

b) Memakai koas dalam/ singlet warna putih 

c) Memakai sepatu hitam dan kaos kaki 

d) Baju longgar, jubah, atau rok atasan panjang minimal sampai lutut 

dan bawahan disesuaikan 

e) Memakai jilbab/ kerudung menutupi leher dan dada dengan 

panjang sampai siku lengan 

f) Kancing baju harus dalam keadaan lengkap 

g) Lengan baju tidak digulung 

h) Tidak memakai perhiasan 

e. Peraturan dan Sanksi bagi Siswa 

Tata tertib atau peraturan harus ada pada setiap lembaga 

pendidikan seperti sekolah untuk mengatur dan memantau setiap aktivitas 

yang dilakukan. Setiap sekolah pasti memiliki aturan yang wajib ditaati 
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oleh setiap siswa. Dalam setiap aturan terdapat sanksi atau hukuman dan 

biasanya terdapat poin bagi setiap jenis dan bentuk pelanggaran yang 

dilanggar. Poin itu akan diberikan kepada siswa yang melanggar setiap 

tata tertib sekolah. Adanya suatu aturan memang harus ada poin yang 

bertujuan terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tidak 

terulang kembali. Jika siswa sering melanggar peraturan maka poin akan 

bertambah dan jika poin semakin banyak maka sanksi yang diberikan 

juga semakin berat.  

Adanya sanksi dan poin pelanggaran yang diberlakukan untuk 

siswa harus diimbangi dengan adanya penghargaan yang diwudkan dalam 

bentuk poin penghargaan sesuai jenis dan bentuk prestasi yang diraih, 

tidak hanya siswa yang berprestasi dalam bidang akademik saja akan 

tetapi bagi siswa yang memiliki prestasi dalam bentuk kepribadian 

sepertihalnya tidak melanggar aturan sekolah dalam jangka berapa 

semester juga mendapat poin prestasi sebagai bantuk apresiasi dan 

penghargaan. 

Tata tertib sekolah adalah segala peraturan yang harus dijunjung 

tinggi oleh setiap siswa yang terdaftar di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, 

peraturan tersebut tercantum dalam buku panduan sekolah. Istilah tata 

tertib di dalam buku panduan sekolah lebih dikenal dengan panduan 

ketertiban siswa (PANTES) yang berisi segala peraturan yang wajib 

ditaati oleh setiap siswa. 
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Tata tertib sekolah di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tidak hanya 

diterapkan ketika siswa berada di lingkungan sekolah atau dalam proses 

pembelajaran, akan tetapi tata tertib sekolah diberlakukan juga ketika 

siswa di luar lingkungan sekolah atau tidak dalam proses belajar 

mengajar, misalnya ketika siswa melanggar norma-norma yang tercantum 

dalam panduan ketertiban siswa di luar jam sekolah, maka ketika jam 

sekolah siswa tersebut akan tetap diberi sanksi sesuai dengan pelanggaran 

yang dibuat.   

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada bapak 

Herry Purwanto selaku waka kesiswaan di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta mengenai pelaksanaan tata tertib di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:  

Tata tertib sekolah di sini di laksanakan sesuai dengan buku panduan 

sekolah atau yang disebut dengan panduan ketertiban siswa atau 

PANTES. Ketika siswa melanggar maka akan diberi sanksi sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Di dalam buku panduan 

ketertiban siswa ada bentuk pelangaran dan juga pembobotannya. Jadi 

siswa diberi sanksi dan juga poin sesuai dengan jenis dan bentuk 

pelanggaran yang di lakukan.
6
 

 

Setiap siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib sekolah 

maka akan dikenai sanksi serta poin sesuai dengan  jenis dan bentuk 

pelanggaran yang telah tercantum di dalam panduan ketertiban siswa. 

Berikut ini adalah bentuk-bentuk pelanggaran dan pembobotannya: 

 

 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Herry Purwanto selaku Kesiswaan SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta, pada hari Kamis, tanggal 12 januari 2012, pukul 08.00. 
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TABEL X 

BENTUK-BENTUK PELANGGARAN DAN PEMBONOTANNYA
7
 

No Jenis Pelanggaran 

Jumlah 

Pelanggaran 

1 2 3 >3 

A. AQIDAH 

1 mengikuti faham aqidah yang bathil 20 30 50 100 

2 menolak aqidah yang benar 20 30 50 100 

3 Menyebarkan aqidah yang bathil 20 30 50 100 

4 Mempercayai dan mengikuti ajaran dan ajaran 

dukun sesat/ paranormal contoh: membaca dan 

mempercayai ramalan bintang dan ramalan 

lainnya 

20 30 50 100 

5 Berhubungan dengan jin contoh: menekuni 

tenaga dalam dengan bantuan jimat, jampi-jampi/ 

mantera 

20 30 50 100 

6 Jenis pelanggaran aqidah yang lain 20 30 50 100 

7 Menghina/ melecehkan A-Qur'an 30 40 60 100 

B. IBADAH 

1 Sholat tidak berjama'ah 5 10 15 20 

2 Tidak bersungguh-sunggu dalam berdzikir/ 

berdo'a contoh: tidur, bercanda ketika dzikir 
5 10 15 20 

3 Meninggalkan tanpa udzur syar'i peraturan ibadah 

uang telah ditetapkan, yaitu: Qiyamullail minimal 

2 kali dalam sepekan (min 3 rakaat/ QL) Sholat 

sunnah rawatib Muakkad 

5 10 15 20 

4 Tidak ikut MABIT tanpa ada alasan yang jelas 10 20 30 40 

5 Tidak melaksanakan piket murojaah 5 10 15 20 

                                                           
7
 Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm.  

51. 
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6 Mengganggu teman ketika shalat/ tidak sungguh-

sungguh ketika shalat (dimulai ketika masuk 

masjid, masuk masjid dalam kondisi siap ibadah) 

10 20 30 40 

7 Menginggalkan shaum Ramadhan tanpa uzur 

syar'i 
20 30 40 50 

8 Memakai pakaian yang tidak sesuai dengan 

ketentuan saat sholat (seperti: kaos yang 

mengganggu kekhusyukan) saat shalat di masjid 

5 10 15 20 

C. SULUK/ AKHLAK 

1 Makan dan minum dengan tangan kiri 5 10 15 20 

2 Makan dan minum sambil berdiri atau jalan 5 10 15 20 

3 Berperilaku dan bertutur kata tidak sopan atau 

jorok/ kotor 
5 10 15 20 

4 menghina dan merendahkan sesama siswa 5 10 15 20 

5 menghina dan merendahkan tamu 30 50 75 100 

6 menghina dan merendahkan guru dan karyawan 30 50 75 100 

7 Memanfaatkan/ memakai barang milik orang lain 

tanpa izin 
10 20 30 40 

8 Mencemarkan nama baik sekolah/ instirusi 40 50 60 80 

9 Mencuri 40 60 80 100 

10 Melakukan perbuatan asusila (ciuman, tidur 

seranjang/ saru selimut) 
40 60 80 100 

11 Merokok 40 60 80 100 

12 Minum atau makan barang haram 40 60 80 100 

13 Berdusta 20 30 40 60 

14 Melakukan penipuan 30 40 50 60 

15 Mengancam dan mencelakakan orang lain dengan 

sengaja 
30 40 50 60 

16 Tidak melaksanakan piket asrama dan kelas 5 10 15 20 

17 Berkelahi 20 30 40 60 
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18 Menjalin hubungan khusus dengan lawan jenis 

(SMS, apel, kirim surat-suratan) 
20 30 40 50 

D. KEDISIPLINAN 

1 Tidak mengerjakan tugas akademik dengan baik 5 10 15 20 

2 Membawa Hand Phone (HP)/ radio/ tape, Mp3, 

Mp4, dan alat-alat sejenis), selain mengdapatkan 

point pelanggaran maka barang bawaan tersebut 

juga disita (tidak dikembalikan) 

20 30 40 60 

3 Membawa sepeda (kecuali Anak Fullday dengan 

ketentuan yang berlaku) 
20 30 40 60 

4 Membawa motor 30 40 50 80 

5 Terlambat hadir dalam kegiatan belajar mengajar 5 10 15 20 

6 Keluar asrama/ sekolah/ kelas tanpa izin 10 20 30 40 

7 Membawa/ bermain di taman bacaan (boleh 

dipinjam dan dibawa pulang) 
10 20 30 40 

8 Berpakaian dan berseragam tidak sesuai aturan 5 10 15 20 

9 Membawa/ bermain permainan yang merusak 

(PS, CS, Game, gambar porno dan sejenisnya) 

selain mendapatkan point pelanggaran maka 

barang bawaan tersebut juga disita (tidak 

dikembalikan) 

30 40 50 60 

10 Duduk-duduk (nongkrong) dipinggir jalan dan 

warung 
5 10 15 20 

E. KEBERSIHAN 

1 Membuang Sampah tidak pada tempatnya 5 10 15 20 

2 Melakukan tindakan yang menganggu 

kebersihan, contoh: masuk asrama/ masjid- 

sekolah kaki dalam keadaan kotor 

5 10 15 20 

3 Melakukan tindakan yang menganggu keindahan 

contoh: menulis, menempel, menggambar dan 
10 20 30 40 
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perbuatan sejenisnya tidak pada tempatnya. 

(selain mendapatkan point pelanggaran maka 

pelaku juga harus membersihkan/ mengganti 

fasilitas yang rusak 

 

TABEL XI 

POINT PELANGGARAN DAN SANKSINYA
8
 

POINT 
SANKSI 

5 Menulis al-Qur'an dua lembar 

10 Menulis al-Qur'an empat lembar 

15 Menulis al-Qur'an enam lembar 

20 Menulis delapan halaman al-Qur'an 

30 1. Puasa daud selama 1 Pekan 

2. Menulis satu juz Al-Qur'an 

3. Orang tua dipanggil 

40 1. Puasa daud selama 10 hari 

2. Menulis satu setengah Juz Al-qur'an 

3. Orang tua dipanggil 

4. Skorsing selama 3 hari (ada mutaba'ah tersendiri) 

50 1. Puasa daud selama 2 pekan 

2. Menuls satu setengah Juz Al-Qur'an 

3. Orang tua dipanggil 

4. Skorsing selama 5 hari (ada mutaba'ah tersendiri) 

5. Sebagai peringatan pertama 

60-70 1. Puasa daud selama 20 hari 

2. Menulis dua Juz Al-Qur'an 

3. Orang tua dipanggil 

4. Skorsing selama 7 hari (ada mutaba'ah tersendiri) 

                                                           
8
Ibid., hal.54 
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5. sebagai peringatan ke dua 

80-90 1. Puasa daud selama 1 bulan 

2. Menulis dua Juz Al-Qur'an 

3. Orang tua dipanggil 

4. Skorsing selama 10 hari (ada mutaba'ah tersendiri) 

5. sebagai peringatan ke tiga 

100 Dikembalikan amanah pendidikannya kepada orang tua 

 

Dari semua pelanggaran dan jenis sanksinya penulis melihat bahwa 

setiap sanksi yang diberikan kepada siswa mengandung unsur mendidik tanpa 

adanya sanksi yang berkaitan dengan fisik yang bersifat kekerasan. Hal ini 

memang sangat jarang sekali ditemukan di dalam peraturan-peraturan yang 

ada di sekolah lain. 

Tata tertib sekolah pada hakikatnya bertujuan untuk mendidik siswa 

agar terbiasa untuk hidup disiplin. Serta memberi batasan dan pengarahan 

kepada siswa agar perilakunya tidak menyimpang dari norma agama dan 

norma sosial yang ada di masyarakat. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada ibu Suwy 

selaku guru BK di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta mengenai sanksi bagi 

siswa yang melanggar tata tertib di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Adapun 

hasil wawancaranya sebagai berikut:  

Kalau pelanggaran macam-macam ada tergantung poinnya, kalau 

misalkan pelanggaranya, misalkan lima gitu tidak pakai bet gitu ya 

misalnya ya “kamu nulis” gitu ya tidak ada yang berlebihan itu tidak 

ada, atau misalkan kami ingiannya yang mendukung belajar gitu ya 

menulis terus kemudian hafalan kayak gitu, sama kalau terlalu berat 

ya kita sesuai dengan buku ini misalkan. insya’allah tidak ada yang 
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pakai fisik, dengan menegur, dengan mencatat, atau apa, orang tua di 

panggil.
9
 

 

Sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar memang 

seharusnya mengandung unsur yang mendidik dan tidak menggunakan 

kekerasan atau fisik sebagaimana telah dijelaskan di atas. Jika anak dididik 

dengan kekerasan maka akan membentukan karakter anak yang memiliki 

sikap yang keras dan pemberontak. 

Proses pelaksanaan tata tertib yang  di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

sama seperti yang ada di sekolah-sekolah lain, setiap siswa yang melanggar 

akan mendapatkan sanksi, hukuman dan biasanya dikenakan poin sesuai 

dengan bentuk dan jenis pelanggaran yang dilakukan. Adapun yang 

membedakan SMP IT Abu Bakar dengan sekolah-sekolah formal lainnya 

terletak pada proses penanganan terhadap siswa yang melanggar. Adapun 

prosedur penyelesaian masalah siswa sebagai berikut: 

1) Pelanggaran di Sekolah 

Semua pelanggaran yang dilakukan/ terjadi di sekolah dengan level di 

bawah 30 poin ditangani oleh guru piket dan diberikan pembinaan secara 

langsung 

a) Setiap guru dan karyawan yang melihat pelanggaran siswa, 

melaporkan kepada guru piket dan langsung diberikan pembinaan 

pada hari itu juga 

                                                           
9
 Wawancara dengan ibu suwi selaku Guru BK SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, pada hari 

Senin, tanggal 16 januari 2012, pukul 14.30. 
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b) Pelanggaran dengan poin 30 ke atas diselesaikan (vonis sanksi dan 

pembinaan) oleh wali kelas dan orang tua dipanggil 

c) Siswa yang telah melakukan pelanggaran dengan bobot poin 30 ke 

atas maka wali kelas memberitahukan hal tersebut kepada BK untuk 

diberi pembinaan (dapat berupa tausiah, test psikologi dan lain 

sebagainya) 

d) Pemberian jumlah poin dan sanksinya disesuaikan dengan PANTES 

2) Pelanggaran di Luar Sekolah 

a) Semua siswa yang melanggar ketentuan sekolah (pelanggaran syar’i) 

di luar jam sekolah akan dipanggil ketika masuk sekolah 

b) Pihak sekolah memberitahukan kejadian tersebut kepada orang tua/ 

wali siswa 

c) Pembinaan atas kejadian tersebut dibicarakan bersama dengan orang 

tua/ wali siswa 

d) Pembinaan atas pelanggaran yang dilakukan disesuaikan dengan 

PANTES.
10

 

Setiap siswa yang melanggar tata tertib sekolah akan diberi sanksi dan 

juga poin sesuai dengan pembobotannya. Bapak Herry Purwanto mengatakan 

bahwa, setiap siswa yang melanggar peraturan sekolah dengan bobot poin di 

bawah 30 poin maka diberi pembinaan secara langsung oleh guru piket. Jika 

poin di atas 30 maka guru piket melapor kepada guru BK, kemudian siswa 

diberi pembimbinaan secara langsung. Apabila pelanggaran dilakukan di luar 

                                                           
10

 Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm. 

24-25 
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jam sekolah maka siswa akan dipanggil dan diberi sanksi ketika jam sekolah. 

Sedangkan menurut Ibu Suwi selaku guru BK mengatakan bahwa: 

Kalau pelanggaran, kalau misalkan masih kecil-kecil kayak gini biasanya 

masih sekitar lima belas itu masih sama  guru piket atau wali kelas kalau 

sudah ini nanti kita sampaikan...., misalkan anak-anak melanggar 

misalkan apa namanya tidak mengerjakan PR poinnya lima atau sepuluh 

kita biasanya tanya tidak mengerjakan PR karena apa dirumah seperti 

apa? kita cari informasi seperti itu, biar kami penangannya pas. seperti 

anak-anak main game senter kenapa main game senter? oh ternyata 

pelanggaranya seberapa jauh?   kalau sayakan melihatnya tidak pada 

pelanggaranya tapi bagaimana anak itu tidak melanggar lagi bagaimana 

anak itu tidak melanggar lagi ya mungkin kita pakai terapi apa? di 

panggil orang tuanya gitu 
11

 

 

Penanganan terhadap siswa yang melanggar tata tertib sekolah 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kepada siswa secara langsung, 

ketika ada siswa yang melanggar ketertiban sekolah, misalnya siswa tidak 

boleh lari-lari, berteriak atau membuat kegaduhan di dalam masjid ketika 

pelaksanaan sholat, guru yang melihat tidak memberikan teguran dengan 

suara yang keras atau bentakan bahkan menggunakan sanksi fisik, akan tetapi 

guru tersebut menggunakan kata-kata dengan nada halus untuk menegur 

siswa, setelah itu guru memberikan sanksi kepada siswa untuk melaksanakan 

sholat sunnah, dengan begitu siswa yang melangar akan bergegas untuk 

melaksanakan sanksi yang diberikan tanpa adanya rasa keterpaksaan.
12

 

Adapun dari data yang penulis peroleh jumlah siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah selama satu semester rata-rata dalam sehari terdapat lima 

sampai tujuh siswa yang melakukan pelanggaran. Sedangkan jumlah siswa 

                                                           
11

 Wawancara dengan ibu Suwi selaku Guru BK SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, pada hari 

Senin, tanggal 16 januari 2012, pukul 14.30. 
12

 Hasil Observasi dalam Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah, pada hari Kamis, tanggal 19 

Januari 2012, 12.15. 
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yang melanggar tata tertib sekolah sebanyak 49 siswa.
13

 Dari bentuk dan jenis 

pelanggaran yang dilakukan rata-rata pelanggaran yang memiliki poin yang 

rendah, seperti terlambat ketika masuk sekolah atau kurang lengkap dalam 

memakai atribut sekolah. Jadi dari data yang penulis peroleh pelanggaran 

yang dilakukan sangat jarang sekali bahkan tidak ada siswa yang melanggar 

peraturan yang memiliki poin tinggi atau pelanggaran berat. 

f. Bentuk Penghargaan bagi Siswa dan Pembobotannya 

Adanya hukuman dan sanksi yang diberikan kepada siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah seharusnya diimbangi juga dengan adanya 

penghargaan sebagai bentuk apresiasi bagi siswa yang taat terhadap tata 

tertib dan juga bagi siswa yang berprestasi. Dengan adanya penghargaan 

siswa akan merasa lebih dihargai dari setiap apa yang mereka kerjakan. 

Hukuman atau sanksi tanpa diimbangi dengan penghargaan akan 

menciptakan sikap pemberontak yang akhirnya menimbulkan keinginan 

untuk melanggar peraturan itu sendiri, maka setiap sanksi harus 

diimbangi juga dengan adanya penghargaan untuk memotivasi siswa agar 

selalu tertib dan mentaati setiap peraturan dan tata tertib yang ada. 

Berikut ini adalah bentuk prestasi serta pembobotannya: 
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 Arsip SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
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TABEL XII 

PEDOMAN PRESTASI DAN PENGHARGAAN
14

 

a. Pedoman Prestasi 

No. Prestasi Point 

A Akademik dan Non Akademik 

1 
Menjadi juara I, II, III di kelas masing-masing 

15 

2 Mampu mengarang dalam tiga bahasa (Indonesia, Arab, 

Inggris) minimal 2 halaman folio 

15 

3 
Menjadi duta sekolah dalam lomba-lomba perorangan 

20 

4 
Menjadi duta sekolah dalam lomba-lomba beregu 

15 

5 
Menjadi juara lomba perorangan dalam lomba antar sekolah 

30 

6 
Menjadi juara lomba beregu dalam lomba antar sekolah 

20 

7 
Menjadi juara dalam lomba dalam sekolah 

15 

8 Menemukan inovasi baru, positif dalam mata pelajaran 

tertentu 

20 

9 
Tidak mengikuti her satu pun pelajaran dalam UUB 

10 

10 Dapat berpidato dalam Bahasa Indonesia/ Arab/ Inggris 

dengan baik 

15 

11 Membuat karya ilmiah, karya kreatif yang dipromosikan oleh 

pembimbing 

10 

12 Aktif, berprestasi dan produktif dalam ekstra kurikuler atau 

kegiatan organisasi sekolah 

10 

13 
Menjadi juara I selama 2 semester berurutan 

15 

14 
Menjadi juara I selama 3 semester berurutan 

20 

15 
Menjadi juara I selama 4 semester berurutan 

30 
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Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm. 57. 
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16 
Menjadi juara I selama 5 semester berurutan 

40 

17 
Menjadi juara I selama 6 semester berurutan 

50 

B Kepribadian 

1 
Tidak melakukan pelanggaran selama satu semester 

20 

2 
Tidak melakukan pelanggaran selama dua semester 

30 

3 
Terbukti memberikan teladan yang baik 

20 

4 
Melaporkan pelanggaran sendiri atau teman lain dengan jujur 

10 

 

b. Penghargaan 

Ketentuan Pemberian penghargaan: 

1) Siswa yang berprestasi akan menerima penghargaan dan kredit point 

2) Kredit point prestasi akan dicatat dan didokumentasikan sebagai data 

yang akan dilaporkan secara berkala kepada orang tua/ wali 

3) Siswa janganlah melihat dari besar atau bentuknya penghargaan tetapi 

yang lebih penting adalah bahwa setiap kebaikan akan mendapat nilai 

lebih baik dari Allah SWT apalagi kalau dapat bertahan dan 

menyebarkan kebaikan yang kita lakukan 

4) Siswa yang mencapai kredit point yang harus dicapai ditentukan 

setiap satu semester dan akan diumumkan pada awal semester 
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TABEL XIII 

BENTUK-BENTUK PENGHARGAAN PRESTASI
15

 

No. Prestasi Point 

A1 Dinobatkan sebagai siswa teladan SMP IT dan piagam 

penghargaan, hadiah dan diusulkan mengikuti seleksi siswa 

teladan tingkat kebupaten/ kota 

100 

A2 Dinobatkan sebagai siswa teladan SMP IT, piagam 

penghargaan dan hadiah 
90 

A3 Dinobatkan sebagai siswa teladan SMP IT dan piagam 

penghargaan 
80 

B1 Mendapat hadiah dari sekolah 70 

B2 Mendapat hadiah dari sekolah 60 

B3 Mendapat hadiah dari sekolah 50 

 

 Adanya sanksi dan poin pelanggaran bertujuan agar siswa dapat 

memahami akan tanggung jawab untuk mentaati semua peraturan yang ada. 

Ketika siswa melanggar peraturan akan mendapat sanksi dan poin sesuai 

dengan jenis dan bentuk pelanggaran yang dilakukan. Dengan adanya sanksi 

tersebut tujuannya agar siswa dapat berintropeksi diri untuk tidak melakukan 

pelanggaran kembali. Dengan demikian siswa akan memperbaiki sikap dan 

tingkah lakunya dan tujuan akhirnya dapat membentuk akhlak siswa menjadi 

lebih baik lagi. Adapun jumlah siswa yang berprestasi meliputi juara di dalam 

kelas dan juga juara dalam beberapa perlombaan di tingkat kabupaten 

maupun tingkat nasional, seperti olimpiade fisika, lomba berpidato, lomba di 

bidang olah raga dan juga pramuka atau jambore tingkat nasional. 
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 Ibid., hal. 59 
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 Sanksi dan poin pelanggaran harus diimbangi dengan penghargaan 

berupa poin penghargaan bagi siswa yang berprestasi. Poin penghargaan 

sebagai bentuk apresiasi bagi siswa yang berprestasi dalam bidang akademik 

dan kepribadian  (akhlak), sehingga akan memacu siswa untuk selalu 

meningkatkan prestasi dan berubah menjadi lebih baik karena usaha yang 

mereka lakukan merasa dihargai.  

g. Pelaksanaan tata tertib sekolah sebagai sarana pembentukan Akhlak 

Siswa  

Tata tertib sekolah dapat menjadi sarana pembentukan akhlak bagi 

siswa didasarkan pada indikator tata tertib sekolah yang baik harus 

mampu untuk dipahami dan dilaksanakan oleh siswa. Kriteria tata tertib 

sekolah yang baik adalah dapat membatasi atau mengikat semua siswa 

secara keseluruhan, siswa tidak hanya sekedar takut pada tata tertib 

sekolah namun dapat membuat siswa sadar akan pentingnya bertingkah 

laku yang baik dan tata tertib sekolah yang baik tidak hanya memuat 

larangan saja akan tetapi menyadarkan siswa terhadap pentingnya tata 

tertib sekolah. 

Setiap siswa harus mentaati setiap peraturan dan tata tertib yang 

telah ditetapkan di sekolah, dan setiap siswa dituntut untuk berperilaku 

sesuai dengan tata tertib yang berlaku di sekolah. Peraturan dan tata tertib 

merupakan sesuatu untuk mengatur perilaku yang diharapkan terjadi pada 
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diri siswa.
16

 Penerapan tata tertib di sekolah dapat berjalan dengan baik 

apabila mendapat dukungan dari semua warga sekolah seperti, guru, 

siswa dan seluruh staf pegawai. 

Dengan pembiasaan mematuhi tata tertib sekolah maka siswa akan 

terbiasa melakukan perbuatan yang positif sehingga diharapkan perilaku 

itu dapat diterapkan juga dalam kehidupan sehari-hari. Secara berlahan 

apabila siswa selalu mematuhi tata tertib sekolah akan mempengaruhi 

akhlak dan budi pekertinya. Adapun indikator tata tertib yang dapat dapat 

membentuk akhlak siswa sebagai berikut: 

1) Tata tertib yang dapat membina siswa untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Allah swt. 

2) Tata tertib atau peraturan yang dapat meningkatkan kedisiplinan 

siswa. 

3) Tata tertib yang mampu mengarahkan siswa agar memahami norma-

norma sosial dan norma kesopanan. 

4) Tata tertib yang dapat mengubah kebiasaan buruk siswa menjadi 

kebiasaan yang positif 

Pada hakikatnya peraturan sekolah tidak berarti apa-apa jika tidak 

adanya teladan yang dicontohkan oleh para pendidik kepada siswa. Jika 

guru tidak memberikan teladan kepada siswa untuk mentaati setiap 

peraturan sekolah maka akan terjadi ketidakseimbangan, artinya bahwa 

peraturan sekolah hanya menjadi pelengkap di dalam buku panduan 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 

1990), hlm. 122.  
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ketertiban siswa tanpa adanya aplikasi di lapangan, lain halnya ketika tata 

tertib sekolah diimbangi dengan adanya teladan dari guru maupun 

pegawai siswa akan lebih mentati peraturan sebagaimana yang telah 

dicontohkan. Maka kedua hal tersebut harus berjalan dengan bersamaan 

agar dapat mencapai tujuan dari adanya tata tertib sekolah. 

Ketika anak berada pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), seorang anak mulai mampu memahami lingkungan disekitarnya. 

Pada fase ini biasanya anak berusia 12-14 tahun, dalam hal ini biasa 

disebut dengan pueral (pra-pubertas atau pubertas awal). Pada fase 

perkembangan ini aktivitas anak hampir seluruhnya diarahkan keluar, dan 

ditampilkan dalam macam-macam prestasi. Anak pueral ini mempunyai 

keinginan yang menggebu-gebu untuk menarik perhatian orang lain pada 

dirinya: juga timbul keinginan yang kuat untuk mengusai anak lain. Ada 

hasrat untuk berprestasi tinggi, melebihi anak lain. Dia merasa mampu 

melakukan apapun juga, sehingga cenderung melebih-lebihkan 

kemampuan diri sendiri.
17

 Ketika anak pada jenjang SMP berada dalam 

masa pencarian jati diri dan cenderung masih mengikuti orang lain yang 

dianggap sebagai idolanya atau yang dihormatinya, dengan demikian 

pada fase ini dapat dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak 

dengan penerapan tata tertib sekolah yang tentunya harus ada tauladan 

dari orang dewasa yang dianggap menjadi panutan di sekolah, seperti 

kepala sekolah, guru, karyawan dan seluruh warga sekolah. Berikut ini 
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 Kartini kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan, (Bandung: Mandar Maju, 

1995) hlm. 153 
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beberapa pelaksanaan atau pembiasaan mentaati tata tertib sekolah yang 

dapat mempengaruhi pembentukan akhlak siswa: 

1. Religiusitas 

Siswa dilatih untuk melaksanakan ibadah sholat wajib maupun 

sunnah dengan rutin. Di dalam peraturan sekolah setiap siswa 

diwajibkan untuk melaksanakan sholat dzuha di masjid untuk siswa 

putra dan di aula untuk siswa putri pada waktu istirahat pertama 

minimal dua kali dalam sepekan. Adapun pelaksanaan sholat dzuha 

sesuai dengan jadwal berikut:  

Senin dan rabu : Semua siswa putra 

Selasa dan kamis : Semua siswa putri 

Ketika istirahat kedua semua siswa putra diwajibkan untuk 

mengikuti sholat dzuhur berjamaah di masjid dan siswa putri 

melaksanakan sholat dzuhur di aula. Setelah sholat selesai semua 

siswa dan para guru mengikuti dzikir dengan baik, kemudian sholat 

sunnah rawatib dan diteruskan dengan membaca surat-surat pendek 

dalam Al-Qur’an yang dipimpin oleh salah satu siswa yang ditunjuk.
18

 

Dengan adanya peraturan yang mewajibkan siswa untuk 

mengikuti setiap aktivitas keagamaan seperti sholat dzuha dan dzuhur 

secara berjamaah akan meningkatkan nilai keimanan siswa yang 

akhirnya siswa akan terbiasa untuk melaksanakn sholat sunnah dan 

sholat fardhu dengan berjamaah ketika berada di luar lingkungan 

                                                           
18

 Hasil Observasi dalam Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah, pada hari Kamis, tanggal 19 

Januari 2012, 12.15. 
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sekolah.Selain itu kegiatan keagamaan yang menodrong siswa untuk 

membiasakan diri untuk beribadah yaitu aktivitas di pagi hari sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai semua siswa dan para guru 

bersama-sama membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang dipimpin oleh 

salah satu guru atau siswa yang ditunjuk. 

2. Sikap Disiplin 

Setiap siswa wajib hadir di sekolah sebelum bel jam pertama 

dan telah memasuki gerbang sekolah pada jam 07.10 wib tepat.
19

 

Tidak hanya siswa guru dan karyawan juga diwajibkan untuk hadir di 

sekolah pada jam 07.10 sebagaimana yang ditarapkan oleh siswa juga, 

hal itu bertujuan untuk memberikan contoh dan tauladan kepada siswa 

agar disiplin ketika hadir di sekolah. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih terdapat pelanggaran yang berkaitan dengan 

keterlambatan siswa. Dari hasil observasi yang penulis lakukan ada 

sekitar tujuh siswa yang terlambat ketika masuk sekolah.
20

 

Dengan pembiasaan penerapan sikap disiplin sebagaimana 

yang diterapkan di sekolah secara berlahan akan mempengaruhi 

kepribadian siswa untuk selalu disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

baik di dalam lingkungan sekolah mapun di luar lingkungan sekolah 

(di rumah). 

3. Sopan Santun 

                                                           
19

 Hasil Observasi Aktivitas Siswa di Pagi Hari Ketika Siswa Berangkat ke Sekolah, pada 

hari Kamis, tanggal 26 Januari 2012, 06.50. 
20

 Hasil Observasi pada hari Kamis, tanggal 1 Maret 2012, 09.00. 
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Di dalam peraturan siswa terdapat adab yang harus dilakukan 

oleh siswa, diantara adab-adab tersebut, yaitu adab kepada guru, adab 

terhadap orang tua, adab terhadap orang yang lebih tua dan yang lebih 

muda, adab terhadap teman sebaya dan juga adab terhadap lawan 

jenis. Semua siswa wajib melaksankan semua adab-adab tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari agar terbiasa untuk menghormati dan 

menghargai setiap orang yang ditemunya dengan sopan santun.  

Salah satu contohnya ketika siswa bertemu dengan guru 

bersalaman dan mencium tangan guru, atau ketika lewat di depan guru 

siswa menunduk dan meminta izin atau permisi kepada guru.
21

Dengan 

adanya pembiasaan untuk selalu bersikap sopan dan santun kepada 

setiap orang akan menimbulkan sikap rendah hati pada diri siswa 

sehingga dapat menghargai orang lain. 

4. Tanggung Jawab 

Penanaman sikap tanggung jawab harus dibina dan dilatih 

sedini mungkin, setiap siswa harus selalu dilatih untuk terbiasa 

bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. 

Tanggung jawab harus mulai dibiasakan dari hal-hal yang paling kecil 

hingga masalah yang besar.  

Sikap tanggun jawab yang dilatih kepada siswa tercermin 

ketika pelaksanaan makan siang dan pembagian snack. SMP IT Abu 

Bakar adalah sekolah yang memiliki program fullday yaitu kegiatan 

                                                           
21

 Hasil Observasi ketika berada di kantor guru, pada hari sabtu, tanggal 7 Januari 2012, 

10.00. 
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belajar mengajar berlangsung sampai sore hari dimulai pada jam 

07.10 sampai jam 15.00. karena kegiatan belajar mengajar sampai 

sore hari maka semua siswa dan guru melaksanakan makan siang 

yang telah terprogram dari sekolah. Pada jam makan siang siswa yang 

bertugas mengambil makan dan snack adalah siswa yang bertugas 

piket di dalam kelas. Siswa yang bertugas harus bertanggung jawab 

atas pembagian jatah makan dan snack untuk teman-teman yang 

lainnya. Tidak hanya itu sikap tanggung jawab yang ditanamkan 

kepada siswa dapat terlihat pada saat jam kosong, jadi ketika guru 

tidak masuk kelas maka siswa yang piket bertanggung jawab untuk 

melapor kepada guru piket untuk mencari guru pengganti atau 

mengerjakan tugas.  

Sikap tanggung jawab yang diterapkan pada siswa tidak hanya 

pada kegiatan  makan siang saja, namun banyak sekali aktivitas-

aktivitas yang mendidik siswa agar memiliki rasa tanggung jawab,  

misalnya ketika jam kosong siswa yang bertugas piket bertanggung 

jawab untuk memberitahukan kepada guru pikat bahwa kelasnya 

kosong, kemudian guru piket mencri guru pengganti atau memberi 

tugas kepada siswa.  

5. Percaya Diri  

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Rasa percaya diri adalah 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri untuk mampu melakukan 
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sesuatu yang akan dilakukan. Orang yang percaya diri yakin atas 

kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, 

bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran 

positif dan dapat menerimanya.
22

 

Peserta didik harus dilatih dan dibimbing untuk memiliki rasa 

percaya diri. Rasa percaya diri perlu ditanamkan agar peserta didik 

memiliki mental yang kuat dalam menghadapi setiap situasi dan 

kondisiapapun. Pembiasaan untuk melatih mental siswa dilakukan 

dalam kagiatan-kegiatan tertentu misalnya ketika setelah selsesai 

sholat berjamaah salah satu siswa memimpin membaca surat-surat 

pendek serta dzikir bersama di depan mimbar.
23

 

Pembisaan seperti itu dengan berlahan akan membentuk sikap 

dan karakter siswa untuk selalu memiliki keberanian dan rasa percaya 

diri ketika menghadapi situasi dan kondisi, khusunya ketika 

berhadapan dengan orang di depan umum. 

6. Rasa Nasionalisme 

Nasionalisme adalah sikap atau paham untuk membela, 

mempertahankan dan mencintai suatu negara. Rasa nasionalisme 

harus ditanamkan dalam diri siswa agar memiliki sikap cinta terhadap 

tanah air. Kegiatan seperti upacara hari senin atau upacara pada hari-

hari peringatan tertentu akan menumbuhkan sikap nasionalisme siswa.   

                                                           
22 http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/, Hari Senin, 30 Januari 2012, jam 

22.43 
23

 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Ketika Sholat Ashar di Masjid , pada hari Senin, tanggal 

30 Januari 2012, 15.30  

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri/
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Dalam sebuah aturan atau tata tertib di sekolah tentunya 

bertujuan untuk mendidik, membina, mengarahkan dan mengontrol 

setiap aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Melalui pembiasaan 

mentaati tata tertib sekolah maka secara berlahan sikap siswa akan 

akan terarah pada perbuatan-perbuatan yang positif dan membentuk 

akhlak siswa menjadi lebih baik. Adapun akhlak yang dapat dibentuk 

dengan tata tertib sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah perlu ditanamkan kepada siswa agar 

dapat memahami bagaimana tatacara beribadah yang baik dan 

benar kepada Allah. Di dalam tata tertib sekolah terdapat aturan 

tentang bagaimana ketika berada di masjid dan adab ketika datang 

dan di dalam masjid. Siswa diwajibkan untuk mengikuti sholat 

berjamaah di masjid. Sebelum melaksanakan sholat berjamaah 

siswa di anjurkan untuk melaksanakan sholat rawatib terlebih 

dahulu. Setelah selesai sholat semua siswa melaksanakan dzikir 

bersama. Selain itu, siswa harus menghormati dan memuliakan 

rumah Allah swt yaitu: tidak membuat keributan, tidak berbicara 

kecuali yang perlu dan memperbanyak dzikir.
24

 Hal itu merupakan 

akhlak kepada Allah dan akhlak ketika berada di dalam rumah 

Allah (masjid). Dengan demikian ahklak kepada Allah juga dapat 

dibentuk dengan peraturan yang telah ada di tata tertib sekolah. 

                                                           
24

 Tim penyusun, Buku Panduan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,(Yogyakarta, 2010), hlm. 40 
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b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Tata tertib sekolah atau peraturan ketertiban siswa 

(PANTES) juga mengandung beberapa aturan yang berkaitan 

dengan akhlak siswa terhadap sesama manusia yang meliputi, 

adab terhadap guru, adab terhadap orang tua, adab terhadap orang 

yang lebih tua dan yang lebih muda, adab terhadab teman dan 

adab terhadab lawan jenis.
25

 

1) Adab terhadap guru  

Semua siswa harus menghormati dan menjunjung tinggi 

martabat guru, tidak berjalan di depan guru ketika berjalan 

bersama, tidak menduduki tempat yang biasa diduduki guru, 

menanyakan hal-hal yang bermanfaat dengan menggunakan 

bahasa yang sopan, memanggil dengan panggilan yang 

disukai, mendo’akan dan memohon ampun kepada Allah 

untuknya dan mengikuti pelajaran dengan tertib. 

2) Adab terhadap orang tua 

Mentaati semua perintah kedua orang tua selama tidak 

melanggar syari’at Allah, menghormati dan menghargai 

keduanya, merendahkan diri dihadapannya, memuliakan 

dalam bentuk sikap dan tutur kata, membantu pekerjaan-

pekerjaan di rumah dan mendo’akan dan memohonkan ampun 

kepada Allah untuk keduanya. 

                                                           
25

 Ibid hlm. 32 
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3) Adab terhadap orang yang lebih tua dan yang lebih muda 

Menghormati orang yang lebih tua/dewasa, menghargai 

pendapatnya, memperhatikan pembicaraan, tidak melupakan 

jasa baiknya. Adapun adab terhadap orang yang lebih muda 

yaitu, menyayangi yang lebih muda/anak-anak, menghargai 

perasaannya, menampilkan akhlak mulia dihadapannya dan  

memuliakan pendapatnya. 

4) Adab terhadap teman 

Adab terhadap teman diantaranya yaitu; menjaga ukhuah 

sesama muslim, menjenguk ketika sakit serta mendo’akan 

untuk kesembuhannya, berperilaku sopan, tersenyum berjabat 

tangan ketika bertemu sesama jenis, memelihara lisan 

terhadapnya, memanggil dengan panggilan yang baik, tidak 

menyinggung perasaannya apalagi menyakitinya, mentaati 

aturan islam dalam bergaul, saling memaafkan dan membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cara 

kekeluargaan. 

5) Adab terhadap lawan jenis 

Adapun adap yang harus dilakukan oleh siswa ketika bertemu 

dengan lawan jenis sebagai berikut; menundukan pandangan, 

tidak berbicara kecuali sekedar perlu, tidak surat-suratan dan 

sejenisnya, tidak berkhalwat (pacaran), menjaga hati dan 

perasaan serta tidak bersalaman kecuali sesama mahrom.  
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Dari beberapa adab yang ada di dalam peraturan ketertiban 

siswa tersebut dapat digunakan sebagai sarana pembentukan 

akhlak siswa dengan pembiasaan mentaati segala peraturan atau 

tata tertib yang ada. 

c. Akhlak terhadap lingkungan atau alam sekitar 

Akhlak terhadap lingkungan sekitar perlu ditanamkan 

kepada siswa agar mampu menjaga, merawat dan melestarikan 

alam. Di dalam tata tertib sekolah terdapat aturan untuk selalu 

menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan sekitar. Akhlak 

terhadap lingkungan atau alam sekitar dapat dibentuk dengan tata 

tertib yang berkaitan dengan aturan tentang kebersihan dan 

menjaga kerapian di lingkungan sekitar sekolah. Dengan demikian 

akan tertanam dalam diri siswa untuk selalu menjaga kelestarian 

lingkungan alam. 

B. Hasil dari Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah dalam Pembentukan Akhlak 

siswa 

Adanya tata tertib sekolah dan pelaksanaannya bertujuan untuk mengatur, 

membatasi dan mengarahkan siswa agar perilakunya tidak mengarah pada 

perbuatan yang negatif dan tentunya menuntun siswa agar berperilaku positif. 

Pembiasaan mematuhi tata tertib secara berlahan akan mempengaruhi sikap,  

karakter dan kepriadian siswa.  

Pelaksanaan tata tertib sekolah selama ini masih cukup efektif dalam 

pembentukan akhlak siswa karena adanya sanksi yang diberikan kepada siswa 

bertujuan untuk memberi pelajaran dan efek jera kepada siswa agar siswa 
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berinstropeksi diri sehingga tidak mengulangi perbuatannya kembali. Sedangkan 

adanya penghargaan sebagai wujud apresiasi yang diberikan kepada siswa yang 

berprestasi dalam bidang akademik maupun kepribadian. Adapun hasil dari 

pelaksanaan dan pembiasaan melaksanakan tata tertib sekolah dalam 

memebentuk akhlak siswa sebagai berikut: 

1. Kesadaran Beribadah 

Di dalam tata tertib sekolah terdapat peraturan tentang tata cara 

beribadah dan kewajiban untuk mengikuti setiap aktivitas keagamaan yang 

dilaksanakan di sekolah seperti sholat wajib dengan berjamaah, sholat sunnah 

seperti sholat rawatib dan juga sholat dhuha maupun pembiasaan untuk 

beramal atau berinfak.  

Pelaksanaan dan pembiasaan melaksankan tata tertib yang berkaitan 

dengan kegiatan keagamaan menghasilkan kesadaran beribadah siswa. 

Kesadaran beribadah siswa dapat dilihat ketika waktu sholat telah tiba semua 

siswa dengan sendirinya akan pergi ke masjid untuk mengambil air wudhu 

dan bersiap untuk melaksanakan sholat berjamaah tanpa menunggu perintah 

dari guru. Setelah kegiatan sholat berjamaah selesai diteruskan dengan 

berdzikir bersama dan ketika kegiatan dzikir belum selesai tidak ada satupun 

siswa yang meninggalkan masjid. Ichsan murid kelas VII mengatakan bahwa 

kebiasaan sholat jamaah di sekolah juga sering dilakukan ketika berada di 

rumah.
26

 Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tata tertib yang berkaitan 

                                                           
26

 Wawancara dengan Ichsan Murib Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, pada hari 

Senin, tanggal 30 januari 2012, pukul 15.30 
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dengan kegiatan keagamaan dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam 

beribadah.  

2. Menciptakan hubungan yang harmonis antara siswa dengan guru 

Proeses pembelajaran akan berjalan dengan lancar apabila didukung 

dengan lingkungan belajar yang nyaman dan tentram. Kenyamanan akan 

tercipta apabila hubungan siswa dan murid sangat harmonis dan akrap. 

Apabila hubungan siswa dan guru terjalin dengan harmonis maka akan 

memudahkan bagi guru menerapkan segala peraturan atau tata tertib siswa 

dengan mudah tanpa adanya tindakan yang menjurus pada tindak kekerasan. 

Hubungan siswa dengan gurubisa dikatakan cukup akrab seperti 

hubungan seorang anak dengan ayah, hal ini dapat dilihat dari kedekatan 

mereka ketika berinteraksi di dalam mapun di luar kelas.
27

 Hal itu merupakan 

hasil dari penerapan tata tertib  yang dilaksanakan dengan cara pendekatan 

secara lngsung kepada siswa sehingga menciptakan hubungan yang harmonis 

antara guru dengan siswa. 

3. Meningkatkan kedisiplinan 

Pembiasaan hidup disiplin sangat ditegaskan di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta, mulai dari masuk sekolah, ketika proses pembelajaran dan juga 

ketika pulang dari sekolah. Disiplin adalah suatu kegiatan di mana sikap, 

penampilan dan tingkah laku pserta didik sesuai dengan tatanan nilai, norma, 

dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah dan kelas dimana mereka 

                                                           
27

 Hasil observasi kegiatan siswa ketika diluar jam pelajaran, pada hari rabu 8 februari 2012 

jam 15.15 
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berada.
28

 Ketika pagi hari siswa harus sudah sampai ke sekolah jam 07.10 

tepat, bagi siswa yang terlambat akan mendapatkan sanksi sesuai dengan 

peraturan ketertiban siswa.  

Adanya aturan tersebut menuntut siswa untuk selalu bangun pagi agar 

tidak terlambat ketika masuk sekolah. Dengan pembiasaan tersebut akan 

menumbuhkan rasa kesadaran diri untuk selalu hidup disiplin. Hasilnya para 

siswa selalu berangkat pagi dan tidak terlambat ketika datang ke sekolah. 

Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang terlambat ketika masuk 

sekolah dan tentunya mendapat pembinaan secara langsung oleh guru 

piket.Menurut Ichsan siswa kelas VII mengatakan bahwa kebiasaan untuk 

bangun pagi juga dilakukan ketika sekolah sedang libur. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penanaman sikap disiplin di sekolah berpengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Kepedulian terhadap lingkungan sekitar  

Tata tertib sekolah tidak hanya mengandung kewajiban dan larangan 

siswa saja akan tetapi mencakup bagaimana adab dan norma siswa untuk 

peduli terhadap lingkungan sekitar. Siswa ditegaskan untuk selalu menjaga 

kebersihan dan dilarang mencoret-coret fasilitas yang ada.  

Hasil dari pelaksanaan tata tertib tersebut  dapat dilihatpada 

lingkungan disekitar sekolah yang bersih dan rapi.
29

 Dengan demikian 

pelaksanakan tata tertib cukup masih efektif untuk menumbuhkan kesadaran 

diri siswa dalam menjaga lingkungan sekitar. 

                                                           
28

 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam , (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 109 
29

 Observasi tentang keadaan lingkungan sekolah, pada hari selasa, 21 februari 2012, jam 

09.00  
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5. Meningkatkan nilai sopan santun dan kerapian 

Adanya tata tertib sekolah bertujuan untuk membina siswa agar 

mengerti akan tanggung jawab dan berakhlak baik. Di dalam tata tertib atau 

panduan ketertiban siswa terdapat norma atau adab-adab yang harus 

dilaksanakan oleh siswa, diantaranya yaitu adab terhadap orang tua, adab 

terhadap guru, adab terhadap orang yang lebih tua dan yang lebih muda, adab 

terhadap teman dan adab terhadap lawan jenis. Semua peraturan tersebut 

harus dilaksanakan oleh siswa tujuannnya agar menjadikan akhlak siswa 

semakin baik.  

Hasil dari pelaksnaan peraturan tersebut dapat dilihat dari aktivitas 

siswa di sekolah. Berdasarakan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa 

setiap siswa yang bertemu dengan guru bersalaman dan mencium tangan 

guru, dan bersikap sopan terhadap guru.
30

 Sealian itu berdasarakan informasi 

yang penulis dapatkan bahwa tidak ada kasus pelanggaran yang dilakukan 

oleh siswa terkait hubungan siswa dengan lawan jenis (pacaran) serta kasus 

yang menjurus pada perbuatan kriminal.
31

 Penerapan tata tertib atau peraturan 

tersebut dapat dikatakan cukup efektif dalam membentuk akhlak siswa.  

Selain itu, terkait dengan kerapian siswa tentunya berhubungan 

dengan cara berpakaian dan penampilan. Semua siswa diwajibkan untuk 

berpakain rapi dan sopan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Dari 

hasil observasi yang penulis lakukan bahwa siswa rata-rata berpakaian rapi 

                                                           
30

 Hasil observasi kegiatan siswa ketika diluar jam pelajaran, pada hari rabu 8 februari 2012 

jam 15.15 
31

 Wawancara dengan ibu Suwi selaku Guru BK SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, pada hari 

Senin, tanggal 16 januari 2012, pukul 14.30. 
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dan khusus bagi siswa perempuan tidak ada yang berpakaian ketat atau yang 

kelihatan auratnya. 

Akhlak siswa dapat dibentuk dengan sarana tata tertib sekolah yang 

tentunya dengan adanya beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan tata 

tertib itu sendiri. Dalam pengamatan yang dilakukan oleh penulis bahwa 

tingkat kesadaran dalam melaksanakan tata tertib yang dilakukan oleh siswa 

memang masih cukup tinggi hal ini dapat dilihat dari pola tingkah laku siswa 

di sekolah mulai dari aktivitas dalam proses belajar mengajar maupun 

kesadaran dalam beribadah dan sopan santun kepada guru. Bapak Akhsanul 

Fuadi selaku kepala sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta mengatakan 

bahwa: 

Kalau korelsinya terhadap pembentukan akhlak siswa  sejauh mana 

efektifitasnya sejauh ini memang ada, tapi pengamatan yang muncul 

selama ini masih cukup efektif untuk membentuk karakter siswa 

karena dalam panduan ketertiban siswa itu aturan-aturan yang berlaku 

memuat norma-norma kehidupan,  kehidupan anak dengan manusia 

maupun  hubungan anak dengan Allah  swt ini yang dimunculkan 

disana adalah pemahan kepada para siswa tersebut meskipun mereka 

tahu tentang aturan-aturan yang ada, dari segi pengamatan itu jelas 

ada suatu kesimpulan bahwa aturan yang kita buat itu mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap perilaku siswa termasuk akhlak 

siswa.
32

 

 

Pembentukan akhlak siswa dengan menggunakan sarana tata tertib 

sekolah memang masih cukup efektif, akan tetapi masih memerlukan 

beberapa faktor pendukung lain yang dapat membina dan membentuk 

karakter dan akhlak siswa. Beberapa faktor tersebut diantaranya yaitu adanya 

pendidikan akhlak dalam materi di kelas dan juga teladan yang dicontohkan 

                                                           
32

 Hasil Wawancara denganBapak Akhsanul Fuadi  selaku  Kepala SMP IT Abu Bakar 

Yogykarta, pada hari kamis, 12 januari 2012, 10.11 
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oleh para pendidik. Jika semua komponen tersebut dapat saling mendukung 

tentunya akan tercipta akhlak yang mulia dalam diri peserta didik. 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung 

1. Faktor penghambat: 

a. Terjadinya miss komunikasi atau kesalah fahaman antara para guru. 

Setiap guru biasanya memiliki aktivitas dan kesibukan masing-

masing sehingga ketika ada kasus pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 

terjadi salah faham dalam menangani kasus tersebut.
33

 Miss komunikasi 

terjadi ketika ada siswa yang melanggar tata tertib dan guru tidak 

langsung memberikan peringatan atau pembinaan secara langsung kepada 

siswa akan tetapi mengandalkan guru lain untuk menangani siswa 

tersebut, hal tersebut mengakibatkan miss komunikasi antara 

guru.Terjadinya miss komunikasi antara guru menyebabkan penanganan 

bagi siswa yang melanggar tata tertib menjadi tidak efektif.  

b. Latar belakang keluarga siswa. 

Siswa di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tidak hanya berasal dari 

yogyakarta dan sekitarnya, akan tetapi berasal dari berbagai daerah di luar 

Jawa. Setiap siswa juga berasal dari latar belakang keluarga yang 

berbeda-beda, ada siswa yang berasal dari keluarga yang sederhana dan 

ada juga siswa yang keluarganya berasal dari golongan kalangan 

menengah ke atas. Perbedaan tersebut yang kadang-kadang 

mengakibatkan ketidakfahaman terhadap tata tertib sekolah. 
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c. Hubungan siswa dan orangtua yang kurang harmonis 

Adanya masalah yang timbul di dalam keluarga akan 

mempengaruhi psikologi siswa. Ketika di dalam keluarga terdapat 

masalah atau memiliki hubungan yang kurang harmonis dengan orang tua 

akan mendorong siswa untuk melampiaskannya dengan melakukan 

pelanggran terhadap tata tertib di sekolah dan melakukan perbuatan-

perbuatan yang negatif. 

d. Respon siswa dalam memahami tata tertib sekolah 

Setiap siswa memiliki tanggapan yang berbeda-beda dalam 

memahami tata tertib sekolah, ada yang menerima tata tertib sekolah 

sebagai aturan yang membangun dirinya, ada juga siswa yang tidak 

menyetujui peraturan tertentu yang dianggap membatasinya untuk 

berekspresi.
34

 

2. Faktor pendukung : 

a. Musyawarah atau diskusi 

Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman antara pendidik 

dalam menangani siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib 

diadakannya musyawarah bersama untuk mencari solusi dan jalan keluar 

dari masalah yang telah dihadapi bersama. 

b. Kesamaan visi dan misi 

                                                           
34

 Hasil wawancara dengan Bapak Akhsanul Fuadi selaku Kepala SMP IT Abu Bakar, pada 

hari Kamis, tanggal 22 Desember 2011, Pukul 10.30. 



92 
 

Adanya kesamaan visi dan misi antara pendidik untuk 

mewujudkan suasana pembelajaran yang harmonis, nyaman dan tentram 

tentunya untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri. 

Kesamaan visi dan misi dari para pendidik tentunya menjadi 

faktor penunjang dari pelaksanaan tata tertib untuk mewujudkan tujuan 

sekolah yaitu mendidik siswa agar memiliki akhlak yang baik. Dengan 

demikian akan mempermudah pelaksanaan tata tertib dalam pembentukan 

akhlak siswa. 

c. Sosialisasi terhadap tata tertib sekolah 

Sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah untuk memberikan 

pengarahan kepada siswa dan orangtua atau wali murid terkait masalah 

peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Pada awal penerimaan siswa 

baru siswa dan orang tua akan diberi pengarahan tentang tata tertib yang 

ada di sekolah tujuannya agar tidak terjadi kesalahfahaman antara orang 

tua dengan pihak sekolah. Tidak hanya itu sosialisasi dilakukan juga 

ketika kegiatan mose dan pada ucapara hari senin agar siswa benar-benar 

faham dan mentaati semua tata tertib yang ada. 

d. Sikap disiplin dan ketegasan para guru 

Setiap pendidik diwajibkan untuk bersikap disiplin dan tegas 

dalam menerapkan semua peraturan yang diberlakukan kepada siswa. 

Ketika terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa guru yang melihat 

langsung menegur dan memberikan pembinaan secara langsung kepada 

siswa. Dengan demikian proses pelaksanaan tata tertib akan berjalan 
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dengan efektif dan siswa yang mendapat pembinaan atau sanksi akan 

memperbaiki diri dan tidak melakukan penggaran kembali.  

e. Teladan guru kepada siswa 

Teladan yang diberikan guru kepada siswa sangat penting karena 

ketika anak berada pada jenjang SMP masih dalam proses pencarian jati 

diri dan cenderung untuk meniru orang lain, hal ini dimanfaatkan guru 

untuk menerapkan tata tertib dengan memberikan contoh kepada siswa 

untuk selalu mentaati semua peraturan yang ada. 

f. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan tata tertib 

Partisipasi dari siswa juga sangat mendukung dalam pelaksanaan 

tata tertib, misalnya ketika siswa melihat siswa lain melakukan 

pelanggaran terhadap tata tertib maka akan melaporkan kejadian tersebut 

kepada guru atau kepada pihak yang bersangkutan.  

g. Pelajaran akhlak di dalam kelas 

Sebagai pendukung pembentukan akhlak siswa perlu adanya teori 

tentang pengetahuan akhlak yang disampaikan di dalam kelas. Dengan 

demikian siswa akan lebih memahami berbagai teori tentang akhlak 

sebagai bekal untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 


